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ABSTRAK

Gambir adalah ekstrak dari daun dan ranting tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb) melalui proses pemasakan daun dan ranting, pengempaan, pengedapan, penirisan endapan mendjadi pasta, pencetakan  dan pengeringan sehingga menjadi butiran gambir. Kandungan utama gambir adalah senyawa-senyawa golongan flavonoida. Gambir sebagian besar di eksport, terutama ke India, dan telah menjadi komoditi ekspor penting Sumatera Barat dengan volume ekspor paling rendah 10.000 ton/tahun sampai tertinggi 50.000 ton/tahun serta menyangkut ratusan ribu petani dan pengolah. Namun kelemahan agribisnis gambir ini adalah fluktuasi harga yang besar sekali mulai dari Rp. 7.200,- sampai Rp. 220.000,-/kg dalam rentang waktu yang singkat. Hal ini karena ditentukan sekali oleh para pedagang dan importir yang berdampak sangat merugikan petani.


Sehubungan dengan, salah satu jalan keluar yang mungkin adalah mencari peluang pasar dalam negeri seperti pemanfaatan gambir sebagai bahan baku perekat  pada industri kayu lapis dan papan partikel. Menjadi gambir sebagai bahan perekat atas nama pengusul sendiri telah dipatenkan dengan nomor pendaftaran P002002008566 dengan judul “Proses Gambir Sebagai Bahan Baku perekat”. Pada dokumen paten dijelaskan tentang kecocokan  gambir sebagai bahan baku perekat, acuan umum dalam proses pebuatan perekat dan bidang aplikasinya, yang terfokus untuk perekat yang memerlukan pengempaan panas. Saat ini sedang dilakukan optimasinya untuk pembuatan papan partikel dengan memanfaatkan serat Tandan Kosong Sawit sebagai penganti partikel kayu, penelitian ini dibiayai melalui Hibah Bersaing Perguruan Tinggi XI 2003 – 2004.


Pada proposal ini direncanakan untuk membuat resin dari gambir yang kemudian dalam pemanfaatannya setelah ditambah hardener, filter dan ekstender- hanya memerlukan pengempaan dingin saja, artinya perekat yang yang mengeras pada suhu rendah (cold setting glues). Panelitian pendahuluan telah dilakukan dengan cara menderivatisasi terlebih dahulu flavonoida dalam gambir untuk selanjutnya dijadikan resin. Hasilnya memuaskan pada perekatan kayu, dimana kekuatan rekatnya ada yang berada diatas standar atau besar dari 100 kg/cm2 .


“Cold Setting Glues” dari gambir nampaknya lebih prospektif dibanding “Hot Setting Glues” karena working life dapat diatur dan kisaran waktunya juga lebih luas. Resin gambir tanpa derivatisasi terlebih dahulu, menghasilkan perekat dengan working lifenya pendek dan resin itu memerlukan pengempaan panas.


Hasil penelitian sementara telah ditawarkan ke Pabrik Kayu Lapis dan memperlihatkan minatnya  (Bukti ada pada data pengusul proposal). Untuk hasil yang sempurna sebelum aplikasinya masih memerlukan optimasi antara lain bahan-bahan yang didpergunakan (bahan untuk derivatisasi, bahan pengatur pH, hardener, filler, ekstender), proses derivatisasi, proses pemanfaatan (komposisi perekat, berat labor, waktu labor, waktu kempa, tekanan kempa, waktu pematangan, dll) dan karakteristik resin (kadar resin solid, pH, kekentalan, umur simpan, keteguhan rekat, dll). Pelaksanaan penelitian dilaboratorium berupa eksperimental murni dan eksperimental yang mengacu kepada proses-proses yang berlaku pada pabrik kayu lapis.


Akhir penelitian adalah didapatkannya resin dari gambir untuk bahan baku perekat pada industri kayu lapis, komposisi glue yang optimal, kondisi untuk proses pengaplikasinya pada industri kayu lapis dan karakteristik resin dan perekatnya. 
